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Alergi debu adalah salah satu reaksi alergi yang paling umum terjadi pada Si Kecil yang sering
kali disebabkan oleh paparan tungau debu. Tungau debu adalah makhluk mikroskopis yang
hidup di debu rumah, memakan sel kulit mati dan berkembang biak di lingkungan yang hangat
dan lembab seperti tempat tidur, karpet, dan furnitur berlapis kain. Alergi debu dapat
menyebabkan rasa tidak nyaman bagi Si Kecil, seperti bersin, hidung berair, mata gatal, serta
gejala pernapasan seperti batuk dan mengi. Jika tidak menghilangkan alergi dengan baik,
alergi debu dapat berdampak signifikan pada kualitas hidup Si Kecil.

Tanda-tanda Anak Terkena Alergi Debu

Pengenalan gejala alergi debu secara dini sangat penting agar kondisi ini tidak semakin parah.
Tungau debu, sebagai alergen umum, berkembang di lingkungan seperti tempat tidur, karpet,
dan furnitur berlapis kain, tempat mereka dapat dengan mudah menumpuk. Reaksi alergi yang
disebabkan oleh tungau debu dapat memicu berbagai gejala pernapasan dan kulit pada Si
Kecil, yang tentu perlu diperhatikan oleh Mam.

Si Kecil yang memiliki alergi debu umumnya menunjukkan beberapa gejala. Gejala ini
cenderung lebih terlihat di lingkungan dalam ruangan, terutama di kamar tidur tempat tungau
debu banyak ditemukan. Berikut adalah tanda-tanda yang perlu Mam perhatikan:

 Bersin yang berkelanjutan

e Hidung tersumbat atau berair
» Mata gatal dan berair

» Batuk

Alergi tungau debu juga dapat memperburuk kondisi pernapasan seperti asma, menyebabkan
mengi atau kesulitan bernapas, terutama pada Si Kecil dengan riwayat asma atau rinitis alergi.
Menurut penelitian, lebih dari 50% anak dengan asma sensitif terhadap tungau debu rumah,
dan paparan alergen ini dapat memperburuk gejala asma serta meningkatkan hiperreaktivitas
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bronkial, yang perlu diperhatikan oleh Mam.

Eksim dan Gejala di Malam Hari

Selain gejala pernapasan, alergi tungau debu juga dapat memicu reaksi kulit seperti eksim. Si
Kecil dengan kulit sensitif mungkin mengalami rasa gatal, kemerahan, dan peradangan setelah
kontak dengan tungau debu. Hal ini disebabkan oleh alergen tungau debu yang dapat
menembus penghalang kulit, terutama pada Si Kecil dengan dermatitis atopik, sehingga
menyebabkan peradangan lokal dan ketidaknyamanan.

Gejala alergi debu sering kali meningkat di malam hari, karena tungau debu cenderung
menumpuk di tempat tidur, kasur, dan bantal. Paparan di malam hari ini menjadi lebih
bermasalah dan dapat mengganggu tidur Si Kecil, memperparah gejala seperti hidung
tersumbat, bersin, dan batuk. Menggunakan pelindung anti-alergen untuk tempat tidur dan
secara rutin mencuci seprai dengan air panas dapat membantu mengurangi gejala ini dan
meningkatkan kualitas tidur Si Kecil.

Dengan mengenali gejala-gejala ini sejak dini dan mengambil langkah menghilangkan alergi
yang proaktif, Mam dapat secara signifikan mengurangi ketidaknyamanan Si Kecil dan
mengelola alergi debu dengan lebih efektif.

Baca Juga: Cara Memilih Susu untuk Bayi Alergi

Cara Menghilangkan Alergi pada Si Kecil
dengan Metode yang Aman

Mengurangi paparan tungau debu adalah kunci untuk cara menghilangkan alergi pada anak.
Berikut adalah beberapa metode efektif yang dapat membantu Mam melindungi Si Kecil dari
alergen tungau debu:

e Membersihkan secara teratur: Tungau debu berkembang biak di lingkungan yang
berdebu. Menyedot debu karpet dan furnitur dengan penyedot debu yang dilengkapi filter
HEPA, mengelap permukaan dengan kain mikrofiber, dan mencuci tempat tidur setiap
minggu dengan air panas (sekitar 55°C) dapat membantu menghilangkan tungau debu.

» Menjernihkan udara: Penggunaan air purifier untuk menjernihkan udara sekitar dengan
filter HEPA dapat secara signifikan mengurangi debu dan alergen di udara. Membuka
jendela untuk ventilasi juga dapat membantu menurunkan tingkat kelembapan di dalam
ruangan, karena tungau debu berkembang biak dalam kondisi lembab.

» Menambah pelindung tempat tidur: Melindungi kasur, bantal, dan pegas tempat tidur
dengan pelindung anti-alergen membantu mengurangi paparan tungau debu dan
menciptakan penghalang antara Si Kecil dan alergen.

» Bahan alami menghilangkan alergi: Beberapa solusi alami seperti bilas hidung dengan
saline dapat membantu membersihkan alergen dari saluran hidung Si Kecil. Minyak
esensial seperti minyak kayu putih dan tea tree oil mungkin memiliki efek anti-alergi
ringan. Namun, konsultasikan terlebih dahulu dengan dokter anak sebelum mencoba
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pengobatan baru.

Dalam kasus yang parah, intervensi medis seperti antihistamin atau suntikan alergi mungkin
diperlukan. Selalu ikuti nasihat dari tenaga kesehatan saat mengobati alergi pada Si Kecil.

Tips Mencegah Alergi Debu Kembali Muncul

Pencegahan alergi debu memerlukan upaya berkelanjutan untuk meminimalkan paparan.
Berikut adalah langkah-langkah praktis yang dapat Mam lakukan untuk melindungi Si Kecil
dari alergi debu:

» Menghilangkan karpet: Pertimbangkan untuk mengganti karpet dengan lantai keras,
karena karpet dapat menjebak tungau debu dan alergen. Jika menghilangkan karpet
bukan pilihan, bersihkan karpet secara teratur dengan penyedot debu yang dilengkapi
filter HEPA.

» Kontrol kelembapan: Tungau debu berkembang biak dalam lingkungan yang lembab.
Menjaga tingkat kelembapan di dalam ruangan di bawah 50% dapat membantu
mengurangi keberadaan mereka. Gunakan dehumidifier di area yang sangat lembab,
seperti kamar mandi dan ruang bawah tanah.

» Kurangi barang-barang yang tidak perlu: Mengurangi kain, mainan empuk, dan barang-
barang lainnya yang cenderung mengumpulkan debu dari kamar Si Kecil dapat
mengurangi penumpukan debu. Secara rutin, cuci barang-barang berbahan kain yang
tetap ada di kamar.

» Ganti filter udara secara teratur: Sistem pendingin dan pemanas udara dapat
menyebarkan debu ke seluruh rumah. Pastikan untuk membersihkan atau mengganti
filter udara setidaknya setiap tiga bulan.

Meghilangkan alergi debu pada anak memerlukan perhatian penuh untuk mengurangi paparan
tungau debu dan menjaga lingkungan tetap bersih. Dengan menggabungkan langkah
pencegahan dan pengobatan yang aman, Mam dapat meningkatkan kenyamanan dan
kesehatan Si Kecil secara signifikan. Pemantauan rutin dan tindakan dini dapat membantu
mencegah kambuhnya alergi, memungkinkan Si Kecil menikmati hidup yang lebih sehat dan
bebas alergi.

Source ;

KidsHealth. (n.d.). Dealing with dust mites. Diakses pada 23 Oktober 2024, dari
https://kidshealth.org/en/parents/dealing-dust-mites.html

Stanford Children’s Health. (n.d.). Your child’s allergies: Dust mites. Diakses pada 23 Oktober
2024, dari >

Mayo Clinic. (n.d.). Dust mites: Symptoms & causes. Diakses pada 23 Oktober 2024, dari
https://www.mayoclinic.org/diseases-conditions/dust-mites/symptoms-caus...

University of Rochester Medical Center. (n.d.). Dust mites and allergies. Diakses pada 23
Oktober 2024, dari https://www.urmc.rochester.edu/childrens-hospital/allergy/dust-mites.as...


https://kidshealth.org/en/parents/dealing-dust-mites.html
https://www.mayoclinic.org/diseases-conditions/dust-mites/symptoms-causes/syc-20352173
https://www.urmc.rochester.edu/childrens-hospital/allergy/dust-mites.aspx

Johns Hopkins Medicine. (n.d.). Allergens: Dust and dust mites. Diakses pada 23 Oktober 2024,
dari https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/allergen...

Johns Hopkins HealthCare. (n.d.). Allergy: Dust mites. Diakses pada 23 Oktober 2024, dari
https://johnshopkinshealthcare.staywellsolutionsonline.com/Library/Dise...

Manti, S., Mori, F., & Miraglia del Giudice, M. (2024). The prevention of house dust mite
allergies in pediatric asthma. Children, 11(4), 469. Diakses pada 23 Oktober 2024, dari
https://www.mdpi.com/2227-9067/11/4/469

World Allergy Organization Journal. (2021). House dust mite respiratory allergy: global burden

and implications for management. World Allergy Organization Journal. Diakses pada 23
Oktober 2024,

dari https://www.worldallergyorganizationjournal.org/article/S1939-4551(21)00057-0/fulltext

Bagikan sekarang

Optimalkan Milestone &
Perkembangan Otak si Kecil

Wyeth|Nutrition

BErRsama 5260 ParenTeam. §9


https://www.hopkinsmedicine.org/health/conditions-and-diseases/allergens-dust-and-dust-mites
https://johnshopkinshealthcare.staywellsolutionsonline.com/Library/DiseasesConditions/Pediatric/Allergy/90,P01668
https://www.mdpi.com/2227-9067/11/4/469
https://wyethnutrition.co.id/loyalty/profile/register

Optimalkan Milestone &
. Perkembangan Otak si Kecil

BERsAMA 526 ParenTeam &9

.....


https://wyethnutrition.co.id/loyalty/profile/register

